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SUMMARY

GEZA INTAN SEPTARISA. Ectoparasite Inventory in Consumption Fish
Captured from Kelekar River Indralaya. (Supervised by SEFTI HEZA
DWINANTI and TANBIYASKUR).

Dactylogyrus sp. is one of freshwater ectoparasite and during their life resides
in the host’s body and will only leave the host when host die. Morever, it becomes
a threat to fish health both in natural waters and aquaculture activities. The purpose
of this research is to determine the spread of parasite Dactylogyrus sp. in
consumption fish captured from the Kelekar River Indralaya as an effort to
determine the incidence of fish infestated by the parasite Dactylogyrus sp.. This
study will be used as basic information about the parasite manifestation of
Dactylogyrus sp. on consumption fish captured in the Kelekar River. In addition,
the infection status of Dactylogyrus sp. can be taken into consideration when
captured species are going to be cultivated.

This research was conducted from June - August 2020. A survey method was
used in this study which all consumption fish captured in the Kelekar River were
being test samples. Fish samples were taken once a week at 3 points, located at
Tanjung Baru, Burai and Sakatiga village. The variables observed were host fish
species, mean length and weight of the hosts, number of fish parasitized, parasite
organisms, infestated organs, prevalence, intensity and water quality. The data
obtained were analyzed using R with the *“ package bipartite” and boxplot and
presented in the form of figures and tables.

The results showed that Dactylogyrus sp. is a parasite that predominantly
attacks fish and the tendency of the infested organs was gills with the prevalence
value obtained was 46.48% that categorized into general infection (Commonly).
Morever, based on intensity value which was 9.2 ind.ekor?, Dactylogyrus sp. are
categorized into moderate infection. In addition, non Dactylogyrus sp. parasites
were also found namely Argulus sp. and Cyclops sp. in the fins and mucus organ
from Burai Village with a prevalence and intensity value was 1.79% and 1.5
ind.ekor? respectively. Both parasites are catagorized into occasional infection
(Occasionally) with low infection.

Key words: Dactylogyrus sp., ectoparasite inventory, Kelekar River Indralaya.



RINGKASAN

GEZA INTAN SEPTARISA. Inventarisasi Ektoparasit pada Ikan Konsumsi yang
Ditangkap dari Sungai Kelekar Indralaya. (Supervised by SEFTI HEZA
DWINANTI dan TANBIYASKUR).

Dactylogyrus sp. merupakan salah satu golongan ektoparasit air tawar yang
selama hidupnya berada pada tubuh inang dan hanya akan meninggalkan inangnya
ketika inangnya mati dan merupakan ancaman bagi kesehatan ikan baik diperairan
umum ataupun pada kegiatan budidaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penyebaran parasite Dactylogyrus sp. Pada ikan konsumsi yang berasal dari Sungai
Kelekar Indralaya sebagai upaya untuk mengetahui kecenderungan kejadian ikan
terserang parasit Dactylogyrus sp. yang menempel pada organ tubuh ikan.
Penelitian ini digunakan sebagai informasi dasar tentang manifestasi parasit
Dactylogyrus sp. pada ikan konsumsi yang tertangkap di Sungai Kelekar. Selain
itu, status infeksi Dactylogyrus sp. dapat dijadikan pertimbangan apabila akan
menggunakan ikan tangkapan tersebut sebagai komoditas budidaya ketika akan
melakukan usaha budidaya pada ikan konsumsi hasil tangkap yang memiliki nilai
ekonomis.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni — Agustus 2020. Metode yang
digunakan adalah metode survei dimana semua jenis ikan konsumsi yang
tertangkap di Sungai Kelekar merupakan sampel uji. Pengambilan sampel ikan
dilakukan setiap 1 minggu sekali pada 3 titik yaitu Desa Tanjung Baru, Burai dan
Sakatiga. Variabel yang diamati adalah jenis ikan, panjang dan bobot ikan, jumlah
ikan yang terserang parasit, organisme parasit, organ yang terinfeksi, prevalensi,
intensitas dan kualitas air. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan R dengan
“package bipartite” dan boxplot dan disajikan dalam bentuk gambar dan tabel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dactylogyrus sp. merupakan parasit
yang dominan menyerang ikan dengan kecenderungan organ yang terinfestasi
adalah insang. Nilai prevalensi yang didapatkan yaitu 46,48% dan termasuk Kkriteria
infeksi  umum  (Commonly). Sedangkan berdasarkan nilai intensitas
Dactylogyrus sp. sebesar 9,2 ind.ekor dikategorikan sebagai infeksi sedang. Selain
itu ditemukan juga parasit non Dactylogyrus sp. yaitu Argulus sp. dan Cyclops sp.
pada organ sirip dan lendir yang ditemukan pada ikan yang berasal dari Desa Burai
dengan nilai prevalensi 1,79% yang termasuk Kkriteria infeksi kadang
(Occasionally) dan nilai intensitas 1,5 ind.ekor? termasuk katogeri infeksi rendah.

Kata kunci: Dactylogyrus sp., inventarisasi ektoparasit, Sungai Kelekar Indralaya.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Parasit merupakan komponen yang tidak terpisahkan dari lingkungan dan
merupakan salah satu indikator untuk kesehatan ekosistem. Parasit adalah
organisme yang hidup pada tubuh organisme lain dan umumnya menimbulkan efek
negatif pada inangnya sehingga dapat mengancam kesehatan dan produksi ikan
pada kegiatan budidaya (Nico et al., 2017; Ebrahimi et al., 2017). Kerugian akibat
dari infeksi ektoparasit memang tidak sebesar kerugian yang diakibatkan oleh
infeksi patogen lain seperti virus dan bakteri, namun infeksi ektoparasit dapat
menjadi salah satu faktor predisposisi bagi infeksi patogen yang lebih berbahaya
(Bhakti et al., 2011).

Parasit memiliki setidaknya satu inang dalam siklus hidupnya. Oleh karena
itu studi tentang parasit tidak hanya mengkaji aspek biologi dari parasit itu sendiri
akan tetapi interaksi antara inang dan lingkungannya juga. Hubungan antara inang
dan parasit ataupun sebaliknya merupakan salah satu kajian penting sebagai upaya
pengendalian penyakit. Selain itu, pengetahuan tentang inang target dari parasit
tertentu merupakan dasar pengetahuan dalam pengembangan parasitologi
(Chernin, 2000).

Dactylogyrus sp. merupakan salah satu golongan ektoparasit yang memiliki
inang spesifik dan sering menyerang insang ikan (Levine, 1990). Dactylogyrus sp.
selama hidupnya berada pada tubuh inang dan hanya akan meninggalkan inangnya
ketika inangnya mati. Penyebaran dapat terjadi lewat saluran pencernaan yang
terbawa oleh aliran darah di dalam tubuh dan penularan parasit Dactylogyrus sp.
terjadi secara horizontal (Mas’uf, 2011). Dactylogyrus sp. merupakan salah satu
ektoparasit yang banyak ditemukan pada kondisi perairan yang mengalami
pencemaran lingkungan sehingga menyebabkan perubahan kualitas air baik pada
perairan umum maupun pada kegiatan budidaya yang tidak memiliki sirkulasi air
yang baik serta tidak dilakukannya proses pergantian air selama kegiatan budidaya
(Andriyanto dan Fachri, 2014; Maulana et al., 2017). Pada tahun 1990 parasit

Dactylogyrus sp. dapat menyebabkan kematian sekitar 50% dari ikan yang
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terinfeksi baik ikan air tawar maupun ikan air laut yang ditemukan di Indonesia,
Malaysia, Filiphina dan Thailand (Kabata, 1985; Mas’ud, 2011).

Inventarisasi parasit ikan merupakan pencatatan atau pendataan dari parasit
yang ditemukan pada ikan. Fungsi dari inventarisasi parasit antara lain dapat
menentukan kecenderungan jenis inang yang dimanfaatkan oleh parasit baik
sebagai pelengkap siklus hidup ataupun sebagai inang akhirnya. Selain itu, parasit
juga dapat dijadikan indikator biologis dari lingkungan, penanda bagi inang
termasuk pola migrasi ikan pada perairan umum, pola makan ikan, kebiasaan
makan, filogenetik dan sistematika inang (Williams et al., 1992; Arthur, 1997).
Inventarisasi parasit pada perairan umum juga dapat menggambarkan interaksi
alami yang terjadi antara inang, parasit dan lingkungan.

Sungai Kelekar merupakan tempat penangkapan ikan oleh nelayan dan
pembudidaya ikan dengan sistem keramba (Patriono et al., 2010). Beberapa jenis
ikan yang ditemukan di Sungai Kelekar antara lain genus dari Channa
(ikan gabus, ikan serandang dan ikan bujuk), Trichogaster (ikan sepat siam),
Anabas (ikan betok), Polyacanthus (ikan selincah), Helostoma (ikan tambakan),
Clarias (ikan lele), Monopterus (ikan belut), Rasbora (ikan seluang), Puntius (ikan
lampam), Pangasius (ikan patin) dan Notopterus (ikan belida) (Muslim, 2012).
Beberapa ikan dari genus tersebut merupakan ikan konsumsi yang potensial untuk
dibudidayakan. Oleh karena itu, interaksi alami antara parasit, inang dan
lingkungan merupakan langkah awal antisipasi kejadian penyakit apabila ikan —
ikan tersebut akan dibudidayakan. Hal ini juga dijelaskan oleh Wood et al. (2010),
yang mengatakan kajian penyakit parasiter pada perairan umum merupakan salah
satu langkah pengendalian penyakit pada kegiatan budidaya, karena aktivitas

akuakultur dapat mengubah dinamika parasit yang terjadi secara alami.

1.2. Rumusan Masalah

Beberapa jenis ikan yang terdapat di Sungai Kelekar termasuk kedalam ikan
konsumsi yang bernilai ekonomis sehingga potensial untuk dibudidayakan. Salah
satu faktor yang perlu diperhatikan dalam menunjang kegiatan budidaya adalah

status kesehatan ikan. Pendataan keberadaan parasit pada ikan merupakan salah
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satu aspek dalam manajemen kesehatan ikan karena memberikan informasi tentang
infestasi ataupun infeksi parasit yang terdapat pada ikan.

Dactylogyrus sp. merupakan salah satu ektoparasit yang sering menyerang
ikan air tawar dan biasanya menyerang pada bagian insang. Apabila insang tersebut
terserang parasit maka akan mengganggu proses respirasi yang akhirnya berdampak
pada kesehatan ikan dan dapat menyebabkan berupa kematian atau kerugian jika
ikan terinfestasi Dactylogyrus sp.. Interaksi alami yang terjadi antara inang, parasit
dan lingkungan di perairan umum merupakan proses awal pada langkah dasar untuk
melihat pola distribusi Dactylogyrus sp. yang menghasilkan data mengenai jenis
ikan konsumsi yang terinfestasi. Status infestasi baik prevalensi maupun intensitas
diharapkan dapat dijadikan indikator biologis perairan di Sungai Kelekar. Hasil
pengamatan tersebut diharapkan dapat digunakan sebagai informasi pengendalian
penyakit ketika melakukan kegiatan budidaya terutama pada ikan konsumsi yang
potensial untuk di budidaya.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui penyebaran parasit
Dactylogyrus sp. pada ikan konsumsi yang berasal dari Sungai Kelekar Indralaya
sebagai upaya untuk mengetahui kecenderungan kejadian ikan terserang parasit
Dactylogyrus sp. yang menempel pada organ tubuh ikan.

Penelitian ini digunakan sebagai informasi dasar tentang manifestasi parasit
Dactylogyrus sp. pada ikan konsumsi yang tertangkap di Sungai Kelekar. Selain
itu, status infeksi Dactylogyrus sp. dapat dijadikan pertimbangan apabila akan
menggunakan ikan tangkapan tersebut sebagai komoditas budidaya ketika akan
melakukan usaha budidaya pada ikan konsumsi hasil tangkap yang memiliki nilai

ekonomis.
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